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 HUBUNGAN ANTARA KECEMASAN AKADEMIK DENGAN PLAGIARISME PADA MAHASISWA
 Febri Widiyatmoko Putro Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta ([email protected])
 Juliani Prasetyaningrum Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta ([email protected])
 ABSTRAK
 Di kalangan mahasiswa, plagiarisme masih sering dijumpai. Salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan plagiarisme adalah perasaan cemas yang dialami dalam menghadapi tugas-tugas akademik. Dalam satu semester, seorang mahasiswa bisa mendapatkan dua hingga tiga tugas membuat tulisan ilmiah baik kelompok maupun individu. Selain itu tugas akhir juga menuntut mahasiswa untuk membuat skripsi yang menjadi faktor penentu kelususan seorang mahasiswa. Hal tersebut bisa membuat mahasiswa merasa tertekan dan merasa cemas, sehingga melakukan tindakan plagiat. Berdasarkan pada permasalahan tersebut penelitian ini dilakukan. Tujuan dari penelitian ini untuk: 1) Mengetahui hubungan antara kecemasan akademik dengan plagiarisme pada mahasiswa. 2) Mengetahui tingkat kecemasan akademik dan plagiarisme. 3) Mengetahui sumbangan kecemasan akademik terhadap plagiarisme. 4) mengetahui perbedaan kcemasan akademik antara laki-laki dan perempuan. 5) Mengetahui perbedaan plagiarisme antara laki-laki dan perempuan. Hipotesis dalam penelitian yaitu ada hubungan positif antara kecemasan akademik dengan plagiarisme pada mahasiswa. Plagiarisme yang dilakukan oleh laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling dengan subjek sebanyak 100 orang mahasiswa Fakultas Psikologi UMS. Alat ukur yang digunakan skala kecemasan akademik dan skala plagiarisme. Metode analisis yang digunakan korelasi product moment dan uji-t. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,189 dan p = 0,030 (p < 0,05) berarti ada hubungan positif yang signifikan antara kecemasan akademik dengan plagiarisme pada mahasiswa. Sumbangan kecemasan akademik terhadap plagiarisme sebesar 3,6%. Kecemasan akademik tergolong sedang dengan rerata empiris sebesar 111,54 dan mean hipotetik sebesar 120. Sedangkan plagiarisme tergolong rendah dengan rerata empirik sebesar 61,25 dan mean hipotetik sebesar 72,9. Hasil analisis uji-t variabel plagiarisme diperoleh nilai t sebesar 2,151 dan Sig (2-tailed) p = 0,034 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan plagiarisme yang signifikan ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Plagiarisme yang dilakukan oleh laki-laki lebih tinggi daripada plagiarisme yang dilakukan oleh perempuan. Kata kunci: Kecemasan Akademik, Plagiarisme
 mailto:[email protected]
 mailto:[email protected]
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 HUBUNGAN ANTARA KECEMASAN AKADEMIK DENGAN PLAGIARISME
 PADA MAHASISWA
 Febri Widiyatmoko Putro Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta ([email protected])
 Juliani Prasetyaningrum Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta ([email protected])
 ABSTRACT
 Among students, plagiarism is still frequently encountered. One of the factors caused this problems is feeling anxiety when dealing with academic tasks. In one semester, a student can gets two or three scientific article, it can be individual or group assignments. Beside that, a final year student also have to create a thesis as a main factor to dedice their graduation. It caused the students’ anxiety and under pressure, so it leads them to do plagiarism. Based on the prolems, the researcher do this reseach. The aim of this research are : 1) To know the relationship between academics anxiety and plagiarism on students. 2) To know the level of academics anxiety and plagiarism. 3) To know the constribution of academics anxiety and plagiarism. 4) To know the differences of academics anxiety between man and woman. 5) To know the differences of plagiarism between man and woman. Hypothesis on this research there is positive relationship between academics anxiety and plagiarism on students. Plagiarism done by man is higher than woman.
 The sampling technique used purposive sampling with the subject of as many as 100 students of the Faculty of Psychology of Muhammadiyah University of Surakarta. Measuring instruments used academics anxiety scale and plagiarism scale. The analysis method used corelation between product moment and t-test.
 Based on analysis of the correlation coefficient (r) of 0.189 and p = 0.030 (p < 0.05) it means that there is a significant positive relationship between academic anxiety with plagiarism in students. The constribution of academic anxiety against plagiarism by 3.6%. Academic anxiety classified as moderate by the empirical mean of 111.54 and hypothetical mean of 120. While plagiarism is low with an average of 61.25 empirical and hypothetical mean of 72.9. The results of t-test analysis plagiarism variables obtained t value of 2.151 and Sig (2-tailed) p = 0.034 (p < 0.05). This shows that there are significant differences of plagiarism based on gender.Plagiarisme done by man is higher than woman. Keyword: academic anxiety, plagirism
 mailto:[email protected]
 mailto:[email protected]
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 1. PENDAHULUAN
 Plagiarisme bukanlah hal baru di dalam lingkungan pendidikan, khususnya
 perguruan tinggi. Plagiarisme merupakan salah satu tindak kejahatan akademik karena
 didalamnya terdapat unsur pencurian berupa pencurian ide-ide dan gagasan tanpa
 mencantumkan sumber aslinya. Hal tersebut sangatlah bertentangan dengan prinsip
 pendidikan yang ingin menciptakan sumber daya manusia yang berilmu dan berakhlak mulia.
 Di Indonesia sendiri sebenarnya sudah diberlakukan UU tentang plagiarisme yang
 terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.17/2010 dan pelakunya diancam
 dengan hukuman yang cukup berat. Sesuai UU No.20/2003, dijelaskan bahwa plagiator
 diberikan sanksi bahwa lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk
 memperoleh gelar akademik, profesi atau vokasi, terbukti merupakan jiplakan, dicabut
 gelarnya (pasal 25 ayat 2).
 Walaupun plagiator diberikan ancaman sanksi yang cukup berat, namun tidak serta
 merta menghilangkan plagiarisme di dunia pendidikan. Masih banyak ditemui kasus plagiat,
 khususnya di perguruan tinggi. Salah satu di antaranya adalah kasus yang menimpa
 Mochammad Zuliansyah pada tahun 2010 lalu, dimana disertasinya yang berjudul “3D
 topological relations for 3D spatial analysis” telah ditemukan bukti plagiat. Mochammad
 Zuliansyah terbukti melakukan plagiarisme dari disertasi yang dibuat oleh Siyka Zlatanova
 yang berjudul “On 3D Topological Relationship”. Dari kejadian tersebut maka disertasi dan ijazah
 Doktor Mochammad Zuliansyah dinyatakan tidak berlaku oleh pihak ITB. Penelitian yang
 dilakukan oleh Mulyana pada tahun 2010 pada mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Daerah
 dan Fakultas Bahasa dan Seni UNY yang sedang mengerjakan tugas akhir juga ditemukan
 beberapa tindak plagiat, jenis-jenis plagiat yang dilakukan sangat bervariasi, diantaranya
 adalah duplikasi judul, substansi, teori, data dan referensi.
 Di dunia akademik, kadang plagiarisme terjadi oleh karena beban yang diterima
 peserta didik amat berlebihan (Herqutanto, 2013). Selama proses pembelajaran berjalan,
 mahasiswa dituntut untuk mampu mengerjakan berbagai macam tugas secara maksimal, tentu
 ada konsekuensi tersendiri jika mahasiswa tidak dapat melakukannya. Bisa jadi mahasiswa
 tersebut mendapatkan nilai yang tidak memuaskan sehingga mempengaruhi nilai UAS dan
 mengharuskan mahasiswa tersebut mengulang pada semester berikutnya. Selain itu sistem di
 perguruan tinggi juga mensyaratkan mahasiswa untuk menulis tugas akhir yang hasilnya akan
 menentukan kelayakan mahasiswa tersebut untuk meraih gelar Sarjana Strata 1, Strata 2,
 ataupun Strata 3. Standar pendidikan yang tinggi dan dorongan untuk segera menyelesaikan
 pendidikan dengan nilai baik dari orangtua tentu membuat sejumlah mahasiswa merasa
 cemas. Perasaan cemas tersebut yang dapat mengarahkan mahasiswa untuk melakukan
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 plagiarisme pada saat mengerjakam tugas harian ataupun tugas akhir dalam bentuk karya
 tulis. Namun kecemasan akademik tidak selalu memunculkan respon negatif, tanpa adanya
 perasaan cemas, mahasiswa akan kehilangan motivasi untuk menjalani aktivitas akademik
 seperti membuat sebuah karya tulis ilmiah.
 Valiante (Pratiwi, 2009) menjelaskan bahwa kecemasan akademik mengacu pada
 terganggunya pola pemikiran dan respon fisik serta perilaku karena kemungkinan performa
 yang ditampilkan tidak diterima secara baik ketika tugas-tugas akademik diberikan.
 Selanjutnya dijelaskan bahwa kecemasan akademik merupakan perasaan tegang dan
 ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi, perasaan tersebut menggangu dalam pelaksanaan
 tugas dan aktivitas yang beragam dalam situasi akademik.
 Halgin (2010) menyatakan bahwa seseorang yang mengalami kecemasan mudah
 merasa tidak berdaya dan seringkali berada dalam keadaan tertekan dan sulit untuk
 berkonsentrasi, terkadang merasakan ketegangan yang sangat besar sehingga mereka tidak
 dapat berpikir. Mahasiswa yang megalami kecemasan dalam situasi akademik sering kali
 memprediksi secara berlebihan tentang seberapa besar ketakutan atau kecemasan yang akan
 mereka alami (Nevid, 2003). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
 antara kecemasan akademik dengan plagiarisme pada mahasiswa, mengetahui tingkat
 kecemasan akademik dan plagiarisme pada mahasiswa, mengetahui sumbangan kecemasan
 akademik terhadap plagiarisme, mengetahui perbedaan kecemasan akademik antara laki-laki
 dan perempuan, serta untuk mengetahui perbedaan plagiarisme antara laki-laki dan
 perempuan.
 2. LANDASAN TEORI
 2.1. Plagiarisme
 Plagiarisme menurut historisnya, berakar dari istilah Romawi yaitu plagium, yang
 artinya adalah penculikan anak atau budak. Istilah ini kemudian dipakai Mancus Valerius
 Martialis untuk menyindir penyair lainnya, Fedentinus, yang melakukan plagiat atas syair-
 syairnya (Soelistyo, 2011). Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan plagiarisme
 sebagai penjiplakan yang melanggar hak cipta. Sedangkan Weber-Wulff (2014)
 mendefinisikan bahwa plagiarisme adalah tindakan sadar dari seorang individu untuk
 mengambil sebagian dari ide orang lain yang diakui sebagai pekerjaannya dengan penataan
 ulang untuk menyamarkan asal ide pengambilan, sehingga pembaca mengira bahwa karya
 tersebut orisinil.
 Tindakan yang dapat masuk ke dalam jenis plagiarisme cukup beragam dan luas.
 Jenis-jenis tindakan tersebut menurut Weber-Wulff (2014) meliputi tindakan-tindakan
 sebagai berikut:
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 a. Copy and paste. Tindakan ini adalah yang paling popular dan sering dilakukan. Plagiator
 mengambil sebagian porsi teks yang biasanya berasal dari internet kemudian dengan
 (CTRL + C dan CTRL + V) salinan dokumen diambil dan disisipkan ke dalam tulisan
 yang dibuat. Dari penggabungan dokumen ini dapat dilihat ketidaksesuaian ide dan gaya
 penulisan. Di bagian tertentu tulisan terlihat baik sementara di bagian lainnya tidak.
 b. Penerjemahan. Penerjemahan tanpa mengutip atau merujuk secara tepat juga sering
 dilakukan. Plagiator biasanya memilih bagian teks dari sumber yang akan diterjemahkan,
 kemudian secara manual atau melalui software, penerjemah malakukan penerjemahan ke
 dalam draft kasar. Tak jarang karena menggunakan software yang tidak peka terhadap
 konteks kalimat, maka hasil terjemahan pun menjadi kacau.
 c. Plagiarisme terselubung. Plagiarisme terselubung disini adalah tindakan mengambil
 sebagian porsi tulisan orang lain untuk kemudian mengubah beberapa kata atau frasa dan
 menghapus sebagian lainnya tanpa mengubah sisa dan konstruksi teks lainnya.
 d. Shake and paste collections. Tindakan ini mengacu pada pengumpulan beragam sumber
 tulisan untuk kemudian mengambil darinya ide dalam level paragraph bahkan kalimat
 untuk menggabungkannya menjadi satu. Seringkali hasil teks dari penggabungan ini tidak
 tersusun secara logis dan menjadi tidak koheren secara makna.
 e. Clause quilts. Tindakan ini adalah mencampurkan kata-kata yang dibuat dengan potongan
 tulisan dari sumber-sumber yang berbeda. Potongan teks dari berbagai sumber
 digabungkan dan tak jarang sebagian merupakan kalimat yang belum tuntas digabung
 dengan potongan lain untuk melengkapinya. Beberapa ahli menamakannya mosaic
 plagiarism.
 f. Plagiarisme struktural. Jenis plagiarisme ini adalah terkait dengan peniruan pola struktur
 tulisan, dari mulai struktur retorika, sumber rujukan, metodologi, bahkan sampai tujuan
 penelitian.
 g. Pawn sacrifice. Tindakan ini merupakan upaya mengaburkan beberapa bagian dari teks
 yang memang digunakan walaupun penulis menuliskan sumber kutipannya. Sering kali
 bagian teks dari sumber lain yang dikutip dan diberi pengakuan hanya sebagian kecil saja,
 padahal bagian yang diambil lebih dari itu.
 h. Cut and slide. Pada dasarnya mirip dengan pawn sacrifice dengan sedikit perbedaan.
 Plagiator biasanya mengambil satu porsi teks dari sumber lain. Sebagian teks tersebut
 dikutip dan diberi pengakuan dengan cara yang benar dengan kutipan langsung,
 sementara sebagian lain yang jelas-jelas diambil langsung tanpa modifikasi dibiarkan
 begitu saja masuk dalam tulisannya.
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 i. Self-plagiarism. Jenis tindakan ini adalah menggunakan ide dari tulisan-tulisan sendiri yang
 telah dibuat sebelumnya namun menggunakannya dalam tulisan baru tanpa kutipan dan
 pengakuan yang tepat. Walaupun penulis merasa bahwa ide tersebut adalah miliknya
 dalam tulisan sebelumnya dan dapat menggunakannya secara bebas sesuai keinginannya,
 hal ini dianggap sebagai praktik akademik yang tidak baik.
 j. Other dimensions. Jenis-jenis tindakan plagiarisme lainnya dapat dilakukan dengan berbagai
 cara. Plagiator dapat menjiplak dari satu sumber atau lebih, atau menggabungkan dua
 atau lebih bentuk plagiat yang disebutkan diatas dalam tulisan yang dibuat. Tindakan
 plagiat masih memungkinkan untuk berkembang dengan modifikasi dimensi dari
 tindakannya.
 2.2. Kecemasan Akademik
 Kecemasan akademik merupakan jenis kecemasan yang berkaitan dengan bahaya
 yang akan datang dari lingkungan lembaga akademik termasuk pengajar dan mata pelajaran
 ataupun mata kuliah tertentu. Hal tersebut merupakan perasaan mental gelisah atau distress
 sebagai reaksi terhadap situasi di lembaga akademik yang dianggap negatif (Attri dan Neelam,
 2013). Sedangkan Ottens (1991) menjelaskan bahwa istilah kecemasan akademik mengacu
 pada terganggunya pola pemikiran, respon fisiologis dan perilaku, karena perasaan khawatir
 pada buruknya kinerja pada saat tugas akademik diberikan.
 Ottens (1991) berpendapat bahwa ada empat karakteristik yang ada pada kecemasan
 akademik, meliputi:
 a. Pola kecemaan yang menimbulkan aktivitas mental (pattern of anxiety-engendering mental
 activity). Individu menunjukkan pemikiran, persepsi dan pandangan yang mengarah pada
 kesulitan akademik yang dihadapi. Ada tiga hal penting dalam pola kecemasan yang
 menyebabkan aktivitas mental, yaitu:
 1) Rasa khawatir. Perasaan tidak aman dan mencemaskan segala sesuatu yang mereka
 lakukan menjadi salah.
 2) Dialog diri (self-dialogue) yang maladaptif. Berbentuk kritikan keras terhadap diri
 sendiri, menyalahkan diri sendiri dan self-talk yang menimbulkan perasaan cemas
 yang berkontribusi pada kepercayaan diri yang rendah dan penyelesaian masalah
 yang tidak teratur.
 3) Pengertian dan keyakinan yang salah. Mahasiswa memiliki keyakinan yang salah
 tentang isu-isu bagaimana menetapkan nilai dalam diri, cara terbaik untuk
 memotivasi diri sendiri, dan bagaimana cara mengatasi kecemasan dan kesalahan
 dalam isu-isu inilah yang memicu adanya kecemasan akademik.
 b. Perhatian ke arah yang salah (misdirecxted attention).
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 Tugas akademik seperti membaca buku, ujian, dan mengerjakan tugas membutuhkan
 konsentrasi penuh. Seseorang yang cemas secara akademik membiarkan perhatian
 mereka menurun. Terdapat 2 indikator, yaitu:
 1) Pengganggu Internal. Perhatian menurun akibat gangguan-gangguan dari dalam diri
 seperti kekhawatiran, melamun dan reaksi fisik.
 2) Pengganggu eksternal. Perhatian menurun akibat gangguan-gangguan dari luar diri
 seperti perilaku orang lain, suara jam, suara-suara bising, dan lain-lain.
 c. Distress secara fisik (physiological distress)
 Banyak perubahan yang terjadi pada tubuh yang dihubungkan dengan kecemasan seperti
 otot menjadi kaku, berkeringat, jantung berdetak lebih cepat, dan tangan gemetar.
 Aspek-aspek emosional dan fisik dari kecemasan dapat sangat mengganggu jika
 diinterpretasikan sebagai hal yang berbahaya atau menjadi fokus perhatian yang penting
 selama manjalankan tugas akademik.
 d. Perilaku yang kurang tepat (inappropriate behaviours).
 Kecemasan akademik pada mahasiswa terjadi karena ingin memilih cara yang tepat
 dalam menghadapi kesulitan. Perilaku tersebut mengarah pada situasi akademik yang
 tidak tepat, indikatornya yaitu:
 1) Menunda (prokrastinasi). Adalah hal yang umum dijumpai, seperti menghindar
 dari pelaksanaan tugas.
 2) Kecermatan yang berlebihan. Kecemasan akademik juga tampak pada saat
 menjawab soal-soal secara terburu-buru atau terlalu teliti dalam ujian untuk
 menghindari kesalahan.
 3. METODE PENELITIAN
 Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (kecemasan akademik), variabel
 tergantung (perilaku plagiat), dan variabel moderator (jenis kelamin). Subjek dalam penelitian
 ini adalah mahasiswa Fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang
 berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adlah purposive sampling.
 Skala plagiarisme disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dari Weber-Wulff
 (2014) yang meliputi: copy and paste, penerjemahan, plagiat terselubung, shake and paste
 collections, clause quilts, plagiat structural, pawn sacrifice, cut and slide, self-plagiarism, other dimensions.
 Skala kecemasan akademik disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dari
 Ottens (1991) yang meliputi: pola kecemasan yang menimbulkan aktivitas mental, perhatian
 yang menunjukkan arah yang salah, distres secara fisik, dan perilaku yang kurang tepat.
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 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan korelasi product moment pearson diperoleh nilai
 koefisien korelasi (r) sebesar 0,189 dan p = 0,030 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
 bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kecemasan akademik dengan plagiarisme
 pada mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu semakin
 tinggi kecemasan akademik, maka semakin tinggi plagiarisme. Demikian pula sebaliknya.
 Semakin rendah kecemasan akademik maka semakin rendah pula plagiarisme pada
 mahasiswa.
 Menurut Suwarjo (2012) penyebab terjadinya plagiarisme ada 2 faktor, yaitu faktor
 internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang menyebabkan individu
 melakukan tindakan plagiat yaitu adanya perasaan cemas. Perasaan cemas merupakan suatu
 tanda peringatan bahaya yang mengancam ego, dan menurut Freud (Andri, 2007) individu
 akan berusaha menghilangkan bahaya yang mengancam tersebut dengan berbagai cara
 mekanisme pertahanan. Perasaan cemas yang ringan dapat memotivasi belajar dan
 menumbuhkan kreativitas, sedangkan perasan cemas yang mencapai tahap panik, dapat
 menyebabkan seseorang kehilangan kontrol (Stuart, 2002).
 Selain itu menurut Ratu dan Nurwahyuni (2013), di jenjang perguruan tinggi target
 kurikulum yang terlalu tinggi dapat menyebabkan seorang mahasiswa mengalami perasaan
 cemas, dan perasaan cemas yang diakibatkan beban yang tinggi tersebut dapat memicu
 seseorang untuk melakukan plagiarisme. Sehingga kecemasan akademik dapat mempengaruhi
 seorang mahasiswa untuk melakukan plagiarisme.
 Berdasarkan hasil analisis, variabel kecemasan akademik memiliki rerata empiris sebesar
 111,54 dan mean hipotetik sebesar 120, hal ini berrarti kecemasan akademik yang dialami
 mahasiswa tergolong sedang. Berdasarkan hasil kategorisasi 100 subjek, 2% berada di
 kategori sangat rendah, 32% berada di kategori rendah, 63% berada di kategori sedang, dan
 3% berada di kategori tinggi. Sedangkan hasil analisis variabel plagiarisme menunjukkan
 rerata empiris sebesar 61,25 dan mean hipotetik sebesar 72,9, hal ini berarti bahwa
 plagiarisme mahasiswa tergolong rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi 100 subjek, 10%
 berada di kategori sangat rendah, 46% berada di kategori rendah, 41% berada di kategori
 sedang, dan 3% berada di kategorisasi tinggi.
 Menurut Stuart (2002), kecemasan sedang memungkinkan individu untuk berfokus pada
 hal-hal yang dianggapnya penting dan mengesampingkan yang lain. Hal ini berarti bahwa
 seseorang yang memiliki kecemasan sedang, masih mampu menggunakan akal sehatnya
 untuk memilih hal yang baik dan hal yang buruk.
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 Sumbangan kecemasan akademik terhadap plagiarisme ditunjukkan dengan koefisien
 determinan (r²) = 0,036. Hal tersebut menunjukkan bahwa sumbangan efektif kecemasan
 akademik terhadap plagiarisme sebesar 3,6% yang berarti masih terdapat 96,4% variabel lain
 yang mempengaruhi plagiarisme selain variabel kecemasan akademik. Variabel tersebut antara
 lain seperti minimnya sosialisasi mengenai plagiarisme, pemahaman mahasiswa yang kurang
 baik mengenai plagiarisme, kurangnya pengawasan, kecanggihan teknologi, malas, dan
 mengikisnya kejujuran (Ariani, 2011). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan
 akademik tidak menjadi satu-satunya penyebab seseorang melakukan plagiarisme, tetapi
 kecemasan akademik tetap memberikan kontribusi positif terhadap plagiarisme yang
 dilakukan mahasiswa. Semakin tinggi kecemasan akademik, maka semakin tinggi plagiarisme
 pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah kecemasan akadmis maka semakin rendah pula
 plagiarisme pada mahasiswa.
 Selain melakukan uji korelasi antara kecemasan akademik dengan plagiarisme, peneliti
 juga melakukan uji beda mengenai perbedaan plagiarisme berdasarkan jenis kelamin laki-laki
 dan perempuan. Hasil analisis uji-t variabel plagiarisme diperoleh t sebesar 2,151 dan Sig (2-
 tailed) p = 0,034 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan plagiarisme ditinjau
 dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Rerata laki-laki sebesar 63,64 dan rerata
 perempuan sebesar 58,86, dimana plagiarisme yang dilakukan oleh laki-laki lebih tinggi
 daripada perempuan.
 Hasil diatas sejalan dengan Hendricks (Sagoro, 2013) yang menjelaskan bahwa
 mahasiswa laki-laki lebih banyak melakukan tindak kecurangan daripada mahasiswa
 perempuan. Hal ini disebabkan karena pria memiliki self-control yang rendah sehingga memiliki
 kecenderungan untuk melakukan kecurangan (Wibowo, 2011). Penjelasan tersebut
 dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo mengenai kecurangan akademik
 antara laki-laki dan perempuan di STIENU Jepara dengan sampel sebanyak 96 mahasiswa.
 Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa intensitas berbuat curang pada laki-laki lebih
 tinggi daripada wanita.
 5. PENUTUP
 5.2. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab
 sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
 1. Ada hubungan positif antara kecemasan akademik dengan plagiarisme pada mahasiswa
 Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Semakin tinggi kecemasan
 akademik, maka akan semakin tinggi plagiarisme pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin
 rendah kecemasan akademik, maka semakin rendah pula plagiarisme pada mahasiswa.
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 2. Tingkat kecemasan akademik pada mahasiswa tergolong sedang dengan rerata empiris
 sebesar 111,54 dan mean hipotetik sebesar 120 dan tingkat plagiarisme pada mahasiswa
 tergolong rendah dengan rerata empiris sebesar 61,25 dan mean hipotetik sebesar 72,9.
 3. Sumbangan efektif kecemasan akademik terhadap plagiarisme sebesar 3,6% yang berarti
 masih terdapat 96,4% variabel lain yang mempengaruhi perilaku plagiat selain variabel
 kecemasan akademik, seperti minimnya sosialisasi mengenai plagiarisme, pemahaman
 mahasiswa yang kurang baik mengenai plagiarisme, kurangnya pengawasan, kecanggihan
 teknologi, malas, dan mengikisnya kejujuran.
 4. Tidak terdapat perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan
 perempuan. Rerata laki-laki sebesar 108,90 dan rerata jenis kelamin perempuan sebesar
 114,18.
 5. Terdapat perbedaan plagiarisme ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
 Rerata laki-laki sebesar 63,64 dan rerata perempuan sebesar 58,86, dimana plagiarisme
 yang dilakukan oleh laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.
 5.2. Saran
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti
 ingin memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat, yaitu:
 1. Bagi subjek penelitian. Sesuai hasil penelitian, untuk mengurangi plagiarisme dapat
 ditempuh dengan cara mengurangi kecemasan akademik. Mahasiswa hendaknya mempu
 mengurangi perasaan cemas dengan berkonsultasi kepada dosen pengampu mata kuliah
 atau pembimbing akademik mengenai kecemasan yang dialami, sehingga mahasiswa
 terhindar dari plagiarisme.
 2. Bagi dosen. Dosen diharapkan mampu mengurangi perasaan cemas pada mahasiswa
 dengan memelihara iklim psikologis kelas supaya terjadi suasana gembira, semangat,
 berkompetisi secara sehat, dan tidak ada tekanan, agar mahasiswa tidak melakukan
 plagiarisme.
 3. Bagi peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah alat
 pengumpul data seperti wawancara dan observasi agar dapat mengungkap lebih
 mendalam mengenai plagiarisme pada mahasiswa. Serta mempertimbangkan faktor-
 faktor lain diluar kecemasan akademik, seperti harga diri, kecanggihan teknologi, dan
 sikap pesimis terhadap diri sendiri.
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